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Abstract 

Thei Independenti Curriculumi isi ani educationali initiativei thati aimsi toi improvei thei qualityi ofi educationi ini thei digitali erai 

byi providingi flexibilityi andi autonomyi ini thei learningi process.i Thisi articlei analyzesi thei rolei ofi thei Independenti 

Curriculumi throughi ai studyi ofi twentyi scientifici articlesi thati discussi variousi aspectsi ofi itsi implementation.i Thisi researchi 

isi qualitativei researchi usingi thei Narrativei Literaturei Reviewi method.i Datai wasi collectedi byi meansi ofi literaturei studiesi 

relatedi toi thei topici ofi discussion.i Thei resultsi ofi thei analysisi showi thati integratedi andi differentiatedi learning,i asi statedi byi 

Hamna et al. (2024) and Sugiharto et al. (2024), contributes to increasing student engagement and motivation. 

Technology integration, including web-based management systems and artificial intelligence, has been shown to expand 

access to information and support independent learning. However, challenges such as limited infrastructure and internet 

networks need toi bei overcomei soi thati thei implementationi ofi thisi curriculumi cani bei effective.i Aparti fromi that,i characteri 

developmenti throughi citizenshipi educationi isi thei keyi ini formingi ai generationi thati isi noti onlyi intelligenti buti alsoi hasi 

integrity.i Thisi articlei alsoi providesi strategici recommendations,i includingi infrastructurei improvements,i teacheri training,i 

andi ai focusi oni characteri education,i toi maximizei thei potentiali ofi thei Merdekai Curriculum.i  
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Abstrak 

Kurikulumi Merdekai merupakani inisiatifi pendidikani yangi bertujuani untuki meningkatkani kualitasi 

pendidikani dii erai digitali dengani memberikani fleksibilitasi dani otonomii dalami prosesi pembelajaran.i 

Dalami artikeli inii menganalisisi perani Kurikulumi Merdekai melaluii kajiani terhadapi duai puluhi artikeli 

ilmiahi yangi membahasi berbagaii aspeki penerapannya.i Penelitiani inii merupakani penelitiani Kualitatifi 

dengani metodei Narrativei Literaturi Review.i Datai dikumpulkani dengani carai Studii Literaturi terkaiti topiki 

pembahasani tersebut.i Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran terpadu dan berdiferensiasi, 
seperti yang diungkapkan oleh Hamna et al. (2024) dan Sugiharto et al. (2024), berkontribusi dalam 
meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Integrasi teknologi, termasuk sistem manajemen 
berbasis web dan kecerdasan buatan, terbukti memperluas akses informasi dan mendukung 
pembelajaran mandiri. Namun, tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan jaringan internet 
perlu diatasi agar implementasi kurikulum ini dapat berjalan efektif. Selain itu, pengembangan 
karakter melalui pendidikan kewarganegaraan menjadi kunci dalami membentuki generasii yangi tidaki 

hanyai cerdasi tetapii jugai berintegritas. Artikel ini juga memberikan rekomendasi strategis, termasuk 
peningkatan infrastruktur, pelatihan guru, dan fokus pada pendidikan karakter, untuk memaksimalkan 
potensi Kurikulum Merdeka.  

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Kualitas Pendidikan, Era Digital 
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PENDAHULUAN  

Peningkatan dan pemerataan mutu pendidikan merupakan tantangan terbesar dalam pembangunan 

pendidikan Indonesia. Pemerintah telah mengambil sejumlah langkah untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, termasuk memperbaiki kondisi pendidikan dan memperluas infrastruktur pendidikan. 

Rendahnya kualitas pembelajaran salah satu penyebabnya adalah desain kurikulum yang terlalu padat 

materi, sehingga guru merasa perlu mengupayakan kelengkapan materi, dan akibatnya guru tidak 

mempunyai fleksibilitas dalam pembelajarannya. Membantu setiap siswa mencapai tingkat kemampuan 

minimum yang seharusnya mereka capai. Sejalan dengan pernyataan Beatty dan Pritchett (2012), 

kemajuan pembelajaran sebenarnya lambat karena negara-negara berkembang umumnya terlalu ambisius 

dalam menetapkan tujuan kurikulum tanpa memperhatikan kondisi siswa. Pengalaman dalam menangani 

learning loss akibat pandemi COVID-19 memerlukan adanya transformasi dalam pembelajaran, termasuk 

pengurangan materi yang terlalu padat dan pembelajaran yang lebih fleksibel didukung dengan desain 

kurikulum yang lebih sederhana dan mudah dipahami. Ruang akan diberikan untuk menyesuaikan 

kurikulum dengan kebutuhan, latar belakangi dani karakteristiki daerah,i satuani pendidikani dani siswa,i 

dengani fokusi padai pengembangani karakteri dani keterampilani pentingi sepertii membacai dani berhitung.i 

Hali inii sejalani dengani Rencanai Strategisi (Renstra)i Kementeriani Pendidikani dani Kebudayaani periodei 

2019-2024. 

Perubahani kurikulumi merupakani sesuatui yangi taki terhindarkan.i Perlui adai strategii lompatani (leapfrog)i 

untuki mengakselerasii perbaikani kualitasi pendidikani Indonesiai saati ini,i dalai rangkai mempersiapkani 

talenta-talentai Indonesiai dii masai depan.i Kemajuani teknologi,i khususnyai dalami bidangi kecerdasani buatani 

dani otomatisasi,i diperkirakani akani mengubahi lanskapi pekerjaani secarai drastis,i menuntuti keterampilani 

barui sepertii pemecahani masalahi kreatif,i pemikirani kritis,i dani adaptabilitas (Harari, 2016). Perubahan 

iklim dan isu lingkungan juga makin mendesak memerlukan kesadaran ekologis dan kemampuan untuk 

berinovasi untuk mengelola keberlanjutan. Di sisi lain, teknologi informasi dan transportasi telah 

mempercepat mobilitas antar negara dan pertukaran pengetahuan dan nilai-nilai antar budaya. Oleh 

karena itu, kurikulum pendidikan di Indonesia harus bertransformasi sehingga dapat mempersiapkan 

peserta didik dengan kecakapan hidup esensial yang dibutuhkan di masa depan, baik sebagai warga 

Indonesia maupun warga dunia. Saati inii dii Indonesiai kurikulumi yangi digunakani adalahi kurikulumi 

merdekai dimanai sebelumnyai menerapkani kurikulumi K13.i Dalami perpindahani kurikulumi tersebuti 

banyaki sekalii gurui dani tenagai pendidikani yangi belumi siapi dalami pelaksanaannyai dilapangani sehinggai 

membuati gurui masihi kurangi menguasaii teknologi,i dani dalami menyampaikani materii masihi dominani 

menggunakani metodei ceramah.1  

METODE PENELITIAN  

Artikeli inii menggunakani metodei studii kepustakaani (libraryi research).i Studii kepustakaani merupakani 

tekniki pengumpulani datai yangi berasali darii sumber-sumberi tertulisi seperti,i buku,i jurnal,i artikeli dani 

sejenisnyai yangi berhubungani dengani permasalahani yangi diteliti.i Studii pustakai berhubungani dengani 

kajiani teoritisi sertai beberapai referensii darii literatur-literaturi ilmiah.i Mirzaqoni dani Purwokoi mengutipi 

(Kuhltatu,i 2002)i langkah-i langkahi metodei penelitiani kepustakaani yaitui :i pemilihani topik,i eksplorasii 

informasi,i menentukani fokusi penelitian,i mengumpulkani sumberi data,i persiapani penyajiani data,i 

penyusunani laporan. Penelitii melakukani metodei analisisi kondisii lapangani (ANAKOLING)i terlebihi 

 
1 Nirmala, S. U., Agustina, A., Robiah, S., & Ningsi, A. (2023). Penerapan Media Pembelajaran Berlandaskan Teknologi Informasi 
dan Komunikasi ( TIK ) pada Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar. 9(1), 182–187. 
https://doi.org/https://doi.org/10.51169/ideguru.v9i1.746 

https://jurnalftk.uinsa.ac.id/index.php/JKPI/index
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dahulu.i Kemudiani dengani adanyai situasii kondisii saati inii dani didukungi dengani adanyai datai sekunderi 

(dengani mendengarkani radio,i beritai dani mengalii informasii melaluii internet)i makai penelitii mengambili 

topiki dani juduli artikeli ini.i Selanjutnyai penulisi melakukani telaahi 20i artikel.i Terdirii darii 10i artikeli nasionali 

dani 10i artikeli internasional.i Darii 20i sumberi yangi digunakani olehi penelitii semuai sumberi memuati hali 

tentangi perani kurikulumi merdekai dalami meningkatkani kualitasi pendidikan di Indonesia pada era digital. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Hasili analisisi 20i artikel jurnali terdahului yangi telahi dipilihi olehi penelitii menggunakani metodei 

studii kepustakaani /i studii literaturi yangi akhirnyai akani menghasilkani temuani baru.i Darii temuani –i 

temuani tersebut,i akani bermuarai dengani munculnyai gagasani barui berupai masukani sertai sarani penelitii 

ataui usahai yangi dilakukani terkaiti dengani juduli artikel. Dalami penelitiani tentangi tatangani dani peluangi 

penerapani kurikulumi Merdekai yangi ditulisi olehi Hamna et al., 2024. Hasili penelitiani menunjukkani 

bahwai pembelajarani terpadui secarai umumi diterimai baiki olehi gurui dani orangi tua,i dani telahi 

meningkatkani keterlibatani sertai pemahamani siswa.i Namun,i beberapai siswai mengalamii kesulitani 

dengani integrasii lintasi matai pelajarani yangi kompleks.2i Penelitiani inii memberikani wawasani yangi 

pentingi untuki sekolahi yangi ingini mengimplementasikani ataui memperbaikii praktiki pembelajarani 

terpadu. Selanjutnyai penelitiani Implementasii Kurikulumi Merdekai Dalami Pengembangani Karakteri 

Siswai Dii Tingkati Sekolahi Dasari yangi ditulisi olehi Sugiharto et al., 2024 Hasili penelitiani berupai 

pembelajarani berdiferensiasii berbasisi profili belajari pesertai didiki dapati digunakani padai sumberi dayai 

yangi terbatas,i keterampilani pendidik,i waktui yangi terbatas,i penilaiani yangi berbeda,i dani pengelolaani 

kelasi yangi rumit.i3 Hali tersebuti dapati diterapkani dii dalami keragamani karakteristiki belajari pesertai didiki 

yangi berbedai dengani carai memenuhii semuai kebutuhani pesertai didiki berdasarkani kemampuannyai 

dani turuti memperhatikani kesiapani belajari pesertai didiki sehinggai memunculkani motivasii belajari 

setiapi pesertai didiki dalami prosesi pembelajarani sejarahi dii kelas. 

Berikutnyai penelitiani sistemi Berbasisi Webi menggunakani Frameworki CodeIgniteri untuki 

Pengelolaani Kurikulumi SDi Santai Patriciai yangi dilakukani olehi Vionica & Wella, 2024 Hasili penelitiani 

inii menghasilkani sistemi penilaiani akademiki berbasisi web,i dani darii hasili pengujiannya,i dapati 

disimpulkani bahwai sistemi inii secarai umumi sangati disukaii olehi pengguna.4 Kemudiani penelitiani 

Konsepi Kecerdasani Buatani (Artificiali Intelligence)i Dalami Manajemeni Kurikulumi SDi /i MIi yangi 

dilakukani olehi Fitriani et al., 2024 Penggunaani teknologii AIi untuki meningkatkani efektivitas,i kualitas,i 

dani efisiensii administrasii kurikulumi pendidikani dasar.5i Dengani penerapani teknologii AIi secarai tepati 

dapati meningkatkani kualitasi pendidikani dani membantui siswai dalami mewujudkani potensii belajari 

merekai secarai penuh. Lalui penelitiani dengani juduli Penerapani pembelajarani berdiferensiasii dalami 

kurikulumi merdekai padai matai pelajarani ipasi dii sekolahi dasari yangi ditulisi oleh Hasanah & Sukartono, 

 
2 Hamna, BK, M. K. U., Handayani, M. I., Ali, Z. J., & Araroh, W. (2024). Penerapan Dan Persepsi Pembelajaran Terpadu 

Dalam Kurikulum SD Kelas 5 Di Tambun: Tantangan dan peluang. Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 4(2), 133–139. 

https://doi.org/10.37081/jipdas.v4i2.1834 
3 Sugiharto, F. B., Widodo, W., Rozhana, K. M., & Mollu, P. B. (2024). Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam 

Pengembangan Karakter Siswa Di Tingkat Sekolah Dasar. Inteligensi : Jurnal Ilmu Pendidikan, 6(2), 95–102. 
https://doi.org/10.33366/ilg.v6i2.5033 
4 Vionica, & Wella. (2024). Sistem Berbasis Web menggunakan Framework CodeIgniter untuk Pengelolaan Kurikulum SD 
Santa Patricia. G-Tech: Jurnal Teknologi Terapan, 8(2), 732–741. https://doi.org/10.33379/gtech.v8i2.3945 
5 Fitriani, Y., Zakir, S., Gusli, R. A., & Lestari, K. M. (2024). Konsep Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) Dalam 
Manajemen Kurikulum SD / MI. Jurnal Publikasi Ilmu Manajemen (JUPIMAN), 3(1), 11–22. 
https://doi.org/https://doi.org/10.55606/jupiman.v3i1.3223 

https://jurnalftk.uinsa.ac.id/index.php/JKPI/index
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2024 Gurui membuati perencanaani pembelajarani dengani melakukani pemetaani kebutuhani belajari 

melaluii asesmeni diagnostiki kemudiani membuati moduli ajari berdasarkani hasili pemetaani tersebut.6i 

Diketahuii bahwai siswai kelasi IVi terdirii darii gayai belajari visual,i audiotori,i dani kinestetik.i Dalami 

penerapannyai gurui melakukani pembelajarani diferensiasii konten,i proses,i dani produk.i Faktori 

pendukungi berasali darii siswai yangi antusias,i suasanai belajari yangi menyenangkan,i siswai merasai amani 

dani nyaman,i dani saranai prasaranai yangi memadai. Sedangkani faktori penghambati utamai dalami 

pembelajarani inii membutuhkani waktui lebihi lama.i Solusii yangi dilakukani kepalai sekolahi dani gurui 

yaitui melakukani refleksii bersamai dii setiapi minggunya. 

Selaini itu,i penelitiani dengani juduli Implementationi Ofi Thei Independenti Learningi Curriculumi Ini Cireboni 

Districti yangi ditulisi olehi Hakim & Nabila, 2022 dengani hasili penelitiani Hasili penelitiani menunjukkani 

bahwai programi merdekai belajari yangi dicanangkani Menterii Pendidikani dani Programi merdekai belajari 

relevani dengani tujuani pendidikani nasional,i yaitui membentuki generasii mudai yangi tidaki hanyai cerdasi 

secarai intelektuali tetapii jugai mempunyaii karakteri yangi baiki sepertii tanggungi jawab,i disiplin,i jujur,i 

mempunyaii kemampuani berpikiri kritisi dani analitisi sertai mandiri,i agari mampui mengutarakani 

pendapatnyai tanpai merasai takuti dani tertekan.7 Selanjutnyai penelitiani dengani juduli integrationi ofi 

characteri educationi ini citizenshipi educationi learningi toi developi thei characteri ofi elementaryi schooli studentsi yangi ditulisi 

olehiGustina, 2024 dengani hasili penelitiani Integrasii pendidikani karakteri dalami pembelajarani 

Pendidikani Kewarganegaraani (PKn)i dii sekolahi dasari merupakani langkahi pentingi untuki 

mengembangkani karakteri siswa.8i Dalami prosesi pembelajarani PKni tujuani utamanyai adalahi 

membentuki siswai yangi mempunyaii karakteri yangi baik,i sepertii jujur,i tanggungi jawab,i disiplin,i 

kerjasama,i toleransii dani kepeduliani sosial.i Beberapai kesimpulani yangi dapati diambili mengenaii 

integrasii pendidikani karakteri dalami pembelajarani PKni untuki mengembangkani karakteri siswai 

sekolahi dasari yaitui membentuki sikapi positif,i integrasii pendidikani karakteri dalami pembelajarani PKni 

membantui siswai mengembangkani sikapi positifi terhadapi dirii sendiri,i orangi laini dani lingkungani 

sekitar.i ,i melaluii pembelajarani PKn,i Siswai dapati belajari tentangi nilai-nilaii morali dani etikai yangi 

pentingi dalami kehidupani sehari-hari,i pembentukani nilai-nilaii kewarganegaraan, pembelajaran PKn 

menyangkut pemahaman tentang hak, kewajiban dan tanggungi jawabi menjadii wargai negarai yangi 

baik.i Integrasii pendidikani karakteri memungkinkani siswai untuki belajari dani menerapkani nilai-nilaii 

kewarganegaraan,i sepertii berpartisipasii aktifi dalami kegiatani masyarakat,i menghargaii perbedaan,i dani 

menghormatii simbol-simboli negara,i pengembangani keterampilani sosial,i pembelajarani PKni dapati 

menjadii wadahi yangi tepati untuki mengembangkani keterampilani sosiali siswa.i Integrasii pendidikani 

karakteri dalami pembelajarani PKni memungkinkani siswai belajari tentangi kerjasama,i komunikasii 

efektif,i dani toleransii terhadapi perbedaan. 

Kemudian penelitian dengan judul The Concept of the Independent Learning Curriculum 

(Merdeka Belajar) in Elementary Schools in View Progressivism Educational Philosophy yang ditulis 

oleh Yunaini et al., 2022 dengan hasil penelitian Keterkaitan konsep kemandirian belajari dii sekolahi 

dasari darii suduti pandangi progresivismei dapati dilihati darii dampaki penerapannya:i 1)i bagii pendidik,i 

 
6 Hasanah, O. N., & Sukartono. (2024). Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran 
IPAS di Sekolah Dasar. 8(1), 204–213. https://doi.org/http://dx.doi.org/10.30 651/else.v8i1.20798 
7 Hakim, A. R., & Nabila, M. (2022). Implementation of The Independent Learning Curriculum in Cirebon District. Journal 
of Social Science, 3(5), 1207–1213. https://doi.org/10.46799/jss.v3i5.438 
8 Gustina, N. (2024). Integration of character education in citizenship education learning to develop the character of 
elementary school students. Integration of Character Education in Citizenship Education Learning to Develop The Character of 
Elementary School Students, 2(2), 390–397. 

https://jurnalftk.uinsa.ac.id/index.php/JKPI/index
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bebani administratifi akani berkurangi karenai perangkati RPPi disederhanakan;i gurui mempunyaii waktui 

luangi untuki meningkatkani kompetensii melaluii berbagaii platform;i Pendidiki mempunyaii kebebasani 

untuki berinovasii dani berkreasi.i 2)i Siswai dapati merasakani pengetahuani dii lingkungannyai sepertii 

penguatani karakter,i temai pembelajaran,i ataui isu-isui kritisi terkaiti gayai hidupi berkelanjutan,i budaya,i 

kewirausahaan,i dani teknologi.i Sehinggai siswai dapati mengambili tindakani nyatai dalami menjawabi 

permasalahani tersebuti sesuaii tahapani pembelajarani dani kebutuhannya9. 

Selanjutnyai penelitiani dengani juduli Thei Effecti ofi Modernizationi oni Morali Degradationi ini thei Independenti 

Curriculumi ati Elementaryi Schoolsi yangi ditulisi oleh Chaeroh, 2024 dengan hasil penelitian Hasil penelitian 

ini siswa mampu membatasi diri terhadap perkembangan modernisasi melalui pemahaman akan 

pentingnya nilai-nilai sosial dan diterapkan di lingkungan sekolah.10 Dampak dari penelitian ini siswa 

dapat membedakan dan menyeleksi modernisasi apa saja yang mempunyai berdampak pada 

perubahan moral. Berikutnya penelitian dengan judul The Problems in Implementing the Independent 

Learning Curriculum at the Motivator School of Sambaliung Elementary School  yang ditulis oleh Herjayanti, 

2024 dengan hasil penelitian Hasil penelitian menemukan bahwa kendala yang dihadapi pendidik 

antara lain menyiapkan perangkat pengajaran yang bisa lebih optimal, keterbatasan jaringan internet, 

dan kurangnya infrastruktur.11 Namun upaya konkrit terus dilakukan Kepala Sekolah dan pendidik 

di SD Negeri 005 Sambaliung, seperti melaksanakan klinik pembinaan bagi pendidik dan tenaga 

kependidikan, menyelaraskan kearifan lokal, dan memanfaatkan ruang terbuka. 

Selanjutnyai penelitiani Analisisi Nilaii Karakteri Kreatifi padai Bukui Ajari Bahasai Indonesiai Kelasi 2i 

Kurikulumi Merdekai dii Sekolahi Dasari Rosyidi & Atiqoh, 2024 dengani hasili Hasili darii adanyai 

penelitiani analisisi nilaii karakteri padai bukui Bahasai Indonesiai adanyai i siswai yangi diharapkani untuki 

dapati berkreatifi dengani apai yangi merekai bisa,i dalami artiani setiapi babi padai bukui Bahasai Indonesiai 

kelasi 2i kurikulumi merdekai inii menghimbaui untuki siswai memilikii karakteri yangi kreatifi karenai dengani 

memilikii nilaii karakteri tersebuti pulai akani menjadikani siswai menjadii pemikirani yangi luasi dani 

menciptakani ide-idei yangi baru.12 Kemudiani penelitiani Pemanfaatani Mediai Pembelajarani Berbasisi 

Androidi padai Kurikulumi Merdekai Sekolahi Ruswan et al., 2024 menjelaskani bahwai androidi dapati 

menyediakani materii pendidikani untuki mendukungi kurikulumi merdekai sekolahi dasar,i sehinggai 

meningkatkani minati dani motivasii belajarpesertai didik.13 

Berikutnyai penelitiani Analisisi Problematikai Penerapani Kurikulumi Merdekai dii Sekolahi Dasar 

Anjeliani et al., 2024 dengani hasilnyai menunjukkani bahwai terdapati beberapai problematikai dalami 

penerapani kurikulumi merdekai termasuki kesulitani dalami penyusunani moduli ajar,i kurangnyai 

pemahamani mengenaii konsepi kurikulumi merdeka,i dani kesulitani dalami mengembangkani modeli 

 
9 Yunaini, N., Prabowo, M., Hassan, N., & Kichi, A. (2022). The Concept of the Independent Learning Curriculum ( 
Merdeka Belajar ) in Elementary Schools in View Progressivism Educational Philosophy. The Concept of the Independent 
Learning Curriculum (Merdeka Belajar) in Elementary Schools in View Progressivism Educational Philosophy Norma, 8(2), 95–105. 
https://doi.org/https://doi.org/10.19109/jip.v8i2.14962.95. 
10 Chaeroh, M. (2024). The Effect of Modernization on Moral Degradation in the Independent Curriculum at Elementary 
Schools. Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pembelajaran, 5(2), 174–180. 
https://doi.org/https://doi.org/10.33394/jtp.v9i1.10498. 
11 Herjayanti, R. (2024). The Problems in Implementing the Independent Learning Curriculum at the Motivator School of Sambaliung 
Elementary School. 11(2), 207–214. https://doi.org/https://doi.org/10.21093/twt.v11i2.8380 Copyright©. 
12 Rosyidi, Z., & Atiqoh, L. I. (2024). Analisis Nilai Karakter Kreatif pada Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas 2 Kurikulum Merdeka 
di Sekolah Dasar. 8(1), 1–18. 
13 Ruswan, A., Rosmana, P. S., Najayanti, Husna, M., Nurhikmah, I., Irsalina, S., Azahra, R., & Faqih, A. (2024). Pemanfaatan 
Media Pembelajaran Berbasis Android pada Kurikulum Merdeka Sekolah Dasar. 8, 97–105. 
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pembelajarani berbasisi Proyeki Penguatani Profili Pelajari Pancasilai (P5).14
i Selaini itu,i gurui jugai jarangi 

menggunakani mediai dani alati peragai dalami pembelajarani karenai keterbatasani sumberi dayai dani 

keterampilani dalami pembuatani alati peraga.i Diperlukani upayai lebihi lanjuti dalami memberikani 

pelatihani dani sumberi dayai kepadai gurui untuki meningkatkani efektivitasi implementasii Kurikulumi 

Merdekai Belajari dii sekolahi dasar.15 

Kemudiani penelitiani Penerapani Mediai Pembelajarani Berlandaskani Teknologii Informasii dani 

Komunikasii (TIK)i padai Kurikulumi Merdekai dii Sekolahi Dasari Nirmala et al., 2023 membahasi 

hasilnyai penelitiani 1)i kurikulumi merdekai sudahi diterapkani namuni belumi terlihati penerapani 

pembelajarani berdiferensiasinya.i Gurui masihi kurangi menguasaii teknologi,i dani dalami menyampaikani 

materii masihi dominani menggunakani metodei ceramah.i 2)i Kelebihannyai adalahi gurui mudahi dalami 

menugaskani kepadai pesertai didiki untuki belajari terlebihi dahului melaluii tautani materii pembelajarani dii 

Kurikulumi Merdekai yangi sudahi didukungi teknologi.i Kekurangannyai adalahi tidaki semuai gurui mahiri 

dalami mengoperasikani laptop/komputer.i Masihi banyaki gurui yangi tidaki bisai menambahkani animasii 

padai poweri point,i kemampuani pesertai didiki dalami mengoperasikani laptopi masihi kurangi sehinggai 

gurui harusi membimbingi pesertai didiki dalami mengoperasikani aplikasii yangi digunakani sehinggai jami 

pembelajarani efektifi berkurang. Selanjutnyai penelitiani Perani Kurikulumi Merdekai dalami 

Meningkatkani Mutui Pendidikani dii Sekolahi Dasari Zumrotun et al., 2024 membahasi Hasili penelitiani 

bahwai implementasii Kurikulumi Merdekai menghasilkani dampaki positifi terhadapi meningkatnyai 

mutui pendidikani dii sekolahi dasar,i antarai lain:i meningkatkani motivasii belajari siswa,i mengembangkani 

kreativitasi dani keterampilani abadi 21,i memperkuati karakteri dani nilai-nilaii kebangsaani sesuaii 6i 

dimensii pancasila,i sertai meningkatkani kemandiriani dani profesionalismei guru.16  

Selanjutnyai penelitiani Constructioni andi validationi ofi thei qualityi measurementi scalei ofi thei virtuali learningi 

curriculumi ofi elementaryi schooli ini Iran'si educationali system(Mansoori & Talebbeygi, 2024) membahas tentang 

Mengingat bahwa pembelajaran virtual telah menjadi bagian integral dari pendidikan formal dalam 

sistem pendidikan Iran, alat ini dapat digunakan untuk mengukur kualitas instruksi tersebut. Selain 

itu, alat ini membantu para administrator dan pembuat kebijakan pembelajaran virtual untuk 

menyediakan platform yang diperlukan untuk pendidikan virtual berdasarkan kurikulum yang 

dimaksudkan. Kemudian penelitian Cultivating Critical Thinkers: Independent Curriculum Strategies to 

Enhance Critical Thinking Skills in Elementary Students Rachmawati et al., 2024 membahas Strategi kepala 

sekolah, guru, dan siswa Kampus Mengajar 6 untuk membangun keterampilan berpikir kritis siswa, 

termasuk merancang ekstrakurikuler, pembelajaran berdiferensiasi, kebiasaan literasi, numerasi pagi, 

dan kegiatan P5.17 Setelah menerapkan berbagai strategi ini selama dua tahun, kemampuan berpikir 

kritis siswa dapat meningkat, dan bahkan karakter mereka dapat meningkat. Selanjutnyai penelitiani 

tentangi Developingi criticali thinkingi skillsi ofi primaryi schooli studentsi throughi independenti curriculumi learningi Irwan 

et al., 2024 membahasi Kurikulumi merdekai belajari memilikii potensii yangi besari untuki meningkatkani 

keterampilani berpikiri kritisi siswai sekolahi dasar,i namuni pencapaiani tersebuti sangati bergantungi padai 

 
14 Anjeliani, S., Yanti, L. D., Aisyah, S., Saputra, M. R., Khoirunnisa, & Risdalina. (2024). Analisis Problematika Penerapan 
Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar. 4, 294–302. 
15 Mansoori, S., & Talebbeygi, M. (2024). Construction and validation of the quality measurement scale of the virtual learning curriculum of 
elementary school in Iran’s educational system. 18(2), 415–428 
16 Zumrotun, E., Widyastuti, E., Sutama, Sutopo, A., & Murtiyasa, B. (2024). Peran Kurikulum Merdeka dalam Meningkatkan 
Mutu. 9(2). 
17 Rachmawati, N. H., Muhroji, Misyanto, & Yusrin. (2024). Cultivating Critical Thinkers : Independent Curriculum 
Strategies to Enhance Critical Thinking Skills in Elementary Students. Jurnal Ilmiah Kampus Mengajar, 4, 99–114. 
https://doi.org/10.56972/jikm.v4i1.169. 
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implementasii yangi cermat beserta dukungan yang komprehensif dari seluruh pemangku kepentingan 

pendidikan.18 Rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut meliputi penelitian jangka panjang tentang 

dampak jangka panjang kurikulum ini terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa dan 

eksplorasi model penilaian baru yang sejalan dengan tujuan kurikulum merdeka belajar. 

Selanjutnyai penelitiani Evaluationi Ofi Thei Citizenshipi Educationi Curriculumi Fori Childi Elementaryi 

School:i Reviewi Ofi Implementationi Drafti Basici Pkn oleh Auliani, 2024 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

masihi terdapati beberapai kendalai dalami implementasii konsepi dasari PKNi dii sekolahi dasar,i sepertii 

kurangnyai pelatihani bagii guru,i minimnyai sumberi daya,i dani pemahamani siswai terhadapi nilai-nilaii 

kewarganegaraani masihi rendah.i19 Olehi karenai itu,i perlui adanyai upayai yangi lebihi intensifi untuki 

meningkatkani mutui pembelajarani PKNi dii sekolah dasar agar tercipta generasi yang sadar akan 

pentingnya kewarganegaraan dalam kehidupan bermasyarakat. Lalui penelitiani tentangi Implementationi 

ofi Thei Independenti Curriculumi ini Elementaryi Schools Efendi & Suastra, 2023 membahasi Implementasii 

kurikulumi merdekai belajari dii sekolahi, uji coba implementasi awal seperti kelas 1 dan kelas 4. 

Implementasi kurikulum baru dilakukan secara bertahap, guru memerlukan pelatihan untuk 

memperdalam kajian terkait kurikulum, guru PNS dan guru honorer di sekolah diberikan kesempatan 

untuk mengikuti sosialisasi atau workshop dengan membagi kelompok menjadi beberapa 

gelombang. Penerapan kurikulum mandiri merupakan babak baru dalam semua bidang i pendidikan,i 

mulaii darii jenjangi pendidikani dasari hinggai perguruani tinggi.i Penerapani kurikulumi barui pada tahap 

awal belum sepenuhnya diterapkan pada setiap kelas di sekolah dasar.20 

B. Pembahasan 

Dalami analisisi ini,i kitai akani membahasi perani Kurikulumi Merdekai dalami meningkatkani kualitasi 

pendidikani dii erai digitali dengani merujuki pada sepuluh artikel yang telah disebutkan. Pendekatan ini 

akan mencakup komponen-komponen utama dari kurikulum, tantangan dan peluang yang ada, serta 

integrasi teknologi yang relevan. 

1. Dasar Pemikiran Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka dicanangkan untuk memberikan fleksibilitas dan otonomi dalam 

pendidikan, memungkinkani gurui untuki menyesuaikani metodei pengajarani sesuaii dengani 

kebutuhani siswa. Artikel oleh hamna et al. (2024) menekankan penerimaan positif terhadap 

pembelajarani terpadu,i yangi menjadii intii darii kurikulumi merdeka.i Keterlibatani gurui dani orangi 

tuai sangati pentingi dalami menciptakani lingkungani belajari yangi mendukung. Kurikulumi merdekai 

belajari memilikii potensii yangi besari untuki meningkatkani keterampilani berpikiri kritisi siswai 

sekolahi dasar, namun pencapaian tersebut sangat bergantung pada implementasi yang cermat 

beserta dukungan yang komprehensif dari seluruh pemangku kepentingan pendidikan. 

2. Pembelajaran Berdiferensiasi dan Pengembangan Karakter 

Kurikulum Merdeka mempromosikan pembelajaran berdiferensiasi sebagai cara untuk 

memenuhi kebutuhan beragam siswa. Sugiharto et al. (2024) menunjukkan bahwa dengan 

 
18 Irwan, Arnadi, & Aslan. (2024). Developing Critical Thinking Skills of Primary School Students Through. Indonesia Journal 
of Education, 4(3), 788–803. 
19 Auliani, I. (2024). Evaluation of The Citizenship Education Curriculum For Child. International Journal of Students Education, 
2(2), 348–353. 
20 Efendi, F. K., & Suastra, I. W. (2023). Implementation of The Independent Curriculum in Elementary Schools. 2, 149–153. 
https://doi.org/https://doi.org/10.30880/ijcse.v2i2.363 
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pendekatan yang berfokus pada profil belajar, guru dapat menghadapi tantangan keterbatasan 

sumber daya, sekaligus meningkatkan motivasi belajar siswa. Artikel oleh Hasanah & Sukartono 

(2024) juga menunjukkan pentingnya asesmen diagnostik untuk merencanakan pembelajarani 

yangi sesuaii dengani gayai belajari siswa,i yangi mencerminkani fleksibilitasi kurikulumi ini. Salahi satui 

pembelajarani yangi sesuaii dengani kurikulumi merdekai adalahi dalami matai pelajarani bahasai 

Indonesia,i nilaii karakteri padai bukui Bahasai Indonesiai inii adalahi bagaimanai dengani siswai yangi 

diharapkani untuki dapati berkreatifi dengani apai yangi merekai bisa,i dalami artiani setiapi babi padai 

bukui Bahasai Indonesiai kelasi 2i kurikulumi merdekai inii menghimbaui untuki siswai memilikii 

karakteri yangi kreatifi karenai dengani memilikii nilaii karakteri tersebuti pulai akani menjadikani siswai 

menjadii pemikirani yangi luasi dani menciptakani ide-idei yangi baru.(Rosyidi & Atiqoh, 2024) 

3. Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran 

Peran teknologi, seperti yang dijelaskan dalam artikel oleh Vionica & Wella (2024) dan 

Fitriani et al. (2024), sangat vital dalam Kurikulum Merdeka. Penggunaan sistem berbasis web 

untuk manajemen kurikulum dan penerapan kecerdasan buatan (AI) membantu 

mengoptimalkan proses pembelajaran. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga 

memperluas akses informasi, memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri. Dijelaskan juga 

dalam artikel (Ruswan et al., 2024) bahwa pemantaan media teknologi juga sangat berpengaruh 

terhadap proses pembelajaran. Sepertii penggunaani androidi dapati menyediakani materii 

pendidikani untuki mendukungi kurikulumi merdekai sekolahi dasar,i sehinggai meningkatkani minati 

dani motivasii belajari pesertai didik. Pembelajaran virtual telah menjadi bagian integral dari 

pendidikan formal dalam sistem pendidikan ,alat ini dapat digunakan untuk mengukur kualitas 

instruksi tersebut. Selain itu, alat ini membantu para administrator dan pembuat kebijakan 

pembelajaran virtual untuk menyediakan platform yang diperlukan untuk Pendidikan virtual 

berdasarkan kurikulum Merdeka.  

4. Pengembangan Karakter Melalui Pendidikan Kewarganegaraan 

Kurikulum Merdeka berupaya membentuk karakter siswa melalui integrasi pendidikan 

karakter dalam pelajaran kewarganegaraan. Gustina (2024) menekankan bahwa pendidikan 

karakter dalam pembelajaran PKN penting untuk membentuk sikap positif dani nilai-nilaii sosial.i 

Hali inii sejalani dengani tujuani nasionali untuki menciptakani generasii yangi tidaki hanyai cerdasi tetapii 

jugai berkarakteri baik,i sepertii yangi dicatati dalami penelitiani Hakim & Nabila (2022). Pendidikan 

karakter dalam pembelajaran PKN sangat perlu ditanamkan sejak dini dikarenakan upaya yang 

lebih intensif untuk meningkatkan mutu pembelajaran PKN di sekolah dasar agar tercipta 

generasi yang sadar akan pentingnya kewarganegaraan dalam kehidupan bermasyarakat 

dijelaskan dalam penelitian Evaluation Of The Citizenship Education Curriculum For Child Elementary 

School: Review Of Implementation Draft Basic Pkn.21 

5. Tantangan dalam Implementasi 

Namun, tantangan dalam penerapan Kurikulum Merdeka perlu diperhatikan. Herjayanti 

(2024) mencatat kendala yang dihadapi pendidik, termasuk keterbatasan infrastruktur dan 

 
21 Auliani, I. (2024). Evaluation of The Citizenship Education Curriculum For Child. International Journal of Students Education, 
2(2), 348–353. 
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jaringan internet. Tantangan ini dapat menghambat implementasi kurikulum yang efektif, 

terutama di era digital. Penelitian oleh Chaeroh (2024) juga menunjukkan bahwa siswa perlu 

dibekali kemampuan untuk membedakan modernisasi yang dapat mempengaruhi moral mereka, 

menciptakan kebutuhan akan nilai-nilai sosial yang kuat. Tidak hanya pada siswa saja yang perlu 

dibekali guru juga perlu adanya pemberian materi dalam penyampaian informasi terhadap siswa 

tentang implementasi dalam kurikulum merdeka ini. Menurut penelitian (Anjeliani et al., 2024) 

menjelaskani bahwai gurui masihi kesulitani dalami penyusunani moduli ajar,i kurangnyai pemahamani 

mengenaii konsepi kurikulumi merdeka,i dani kesulitani dalami mengembangkani modeli 

pembelajarani berbasisi Proyeki Penguatani Profili Pelajari Pancasilai (P5).i Selaini itu,i gurui jugai jarangi 

menggunakani mediai dani alati peragai dalami pembelajarani karenai keterbatasani sumberi dayai dani 

keterampilani dalami pembuatani alati peraga.i Diperlukani upayai lebihi lanjuti dalami memberikani 

pelatihani dani sumberi dayai kepadai gurui untuki meningkatkani efektivitasi implementasii 

Kurikulumi Merdekai Belajari dii sekolahi dasar.22 

6. Keselarasan dengan Filosofi Pendidikan Progresivisme 

Kurikulum Merdeka berlandaskan pada prinsip-prinsip pendidikan progresivisme, yang 

mengutamakan pengalaman belajar yang relevan dan kontekstual. Yunaini et al. (2022) 

menggarisbawahi bahwai dengani memberikani otonomii kepadai pendidiki dan membebaskan 

mereka dari beban administratif, kurikulum ini memungkinkan inovasi dan kreativitas dalam 

pengajaran. Siswa, pada gilirannya, dapati belajari dengani carai yangi lebihi menariki dan relevan 

dengan kehidupan mereka. 

7. Rekomendasi untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan 

Berdasarkani analisisi ini,i berikuti adalahi rekomendasii untuki meningkatkani kualitasi 

pendidikani melaluii Kurikulumi Merdekai dii erai digital: 

a. Peningkatan Infrastruktur: Memastikan adanya infrastruktur yang memadai, termasuk 

akses internet yang stabil, untuk mendukung penerapan teknologi dalam pembelajaran. 

b. Pelatihan Guru: Memberikan pelatihan berkelanjutan bagi guru dalam pembelajaran 

berdiferensiasi dan penggunaan teknologi, agar mereka mampu menyesuaikan metode 

pengajaran dengan kebutuhan siswa. 

c. Fokusi padai Pendidikani Karakter:i Meningkatkani integrasii pendidikani karakteri dalami 

kurikulum,i agari siswai tidaki hanyai berkembangi secarai akademis,i tetapii jugai secarai morali 

dani sosial. 

d. Pemanfaatan Teknologi: Mengintegrasikan teknologi secara lebih mendalam dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan akses informasi dan efektivitas pengajaran. 

e. Adanya dukungan dari pihak stakeholder seperti kepala sekolah dalam pelaksanan 

kurikulum merdeka 

 

 

 

 
22 Chaeroh, M. (2024). The Effect of Modernization on Moral Degradation in the Independent Curriculum at Elementary 
Schools. Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pembelajaran, 5(2), 174–180. 
https://doi.org/https://doi.org/10.33394/jtp.v9i1.10498 
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KESIMPULAN 

Secarai keseluruhan,i Kurikulumi Merdekai memilikii potensii besari untuki meningkatkani kualitasi 

pendidikani dii erai digitali dengani memberikani fleksibilitas,i inovasi,i dani fokusi padai pengembangani 

karakter.i Meskipuni tantangani ada,i dengani strategii yangi tepat,i makai kurikulumi inii dapati menjadii alati yangi 

efektifi untuki mempersiapkani generasii mudai yangi tidaki hanyai cerdasi secarai akademis,i tetapii jugai 

berkarakteri dani siapi menghadapi dunia yang terus berkembang. Serta kurikulum merdeka ini dapat 

terlaksanai dengani adanyai dukungani darii berbagaii komponeni sepertii stakeholder/i kepalai sekolah,i 

guru,walii muridi dani juga siswanya. Penelitian ini menunjukkan bahwa kurikulum merdeka memiliki peran 

yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. Kurikulum ini memberikan 

kebebasan kepada satuan pendidikan, guru, dan peserta didik untuk menyesuaikan proses pembelajaran 

dengan kebutuhan, minat, dan potensi masing-masing, yang sangat relevan dengan dinamika 

perkembangan teknologi informasi saat ini. Implementasi Kurikulum Merdeka mendorong integrasi 

teknologi dalam proses pembelajaran, memperkuat pembelajaran berbasis proyek, serta menekankan 

pada penguatan karakter dan kompetensi abad 21 seperti kreativitas, kolaborasi, berpikir kritis, dan 

komunikasi. Hal ini berdampak positif terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil belajar siswa. 

Namun demikian, keberhasilan Kurikulum Merdeka sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur 

digital, pelatihan guru, serta dukungan dari seluruh ekosistem pendidikan. Dengan sinergi yang kuat antar 

pemangku kepentingan, Kurikulum Merdeka berpotensi menjadi fondasi penting dalam menciptakan 

pendidikan yang adaptif, relevan, dan berkualitas tinggi di era digital. 
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